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Abstract. At the time of development, individuals will have difficulty in 

adjusting to give rise to a quarter life crisis. Individuals have the task of 

finding their identity by developing an attitude of self-evaluation by doing 

social comparison. This study aims to determine whether there is an effect 

of social comparison on quarter life crisis in early adult women in 

Samarinda. This research is a type of quantitative research. The 

population used in this study was early adult women aged 20-30 years in 

Kota Samarinda. The sampling technique used is purposive sampling with 

a population of 128 respondents. The data analysis technique used is 

simple linear regression. The results showed the value of the coefficient of 

determination (r2 = 0.403) which means, social comparison contributed 

40.3% to the quarter life crisis with a significance value of 0.000 between 

social comparison and quarter life crisis. The higher the value of social 

comparison, the higher the value of the quarter life crisis and the lower 

the value of social comparison, the lower the value of the quarter life crisis. 

Keywords: Early Adulthood, Social Comparison, Quarter Life Crisis. 

Abstrak. Pada masa perkembangan, individu akan mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri sehingga menimbulkan quarter life crisis. 

Individu memiliki tugas mencari identitas diri dengan mengembangkan 

sikap evaluasi diri dengan melakukan perbandingan sosial (social 

comparison). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh social comparison terhadap quarter life crisis pada perempuan 

dewasa awal di Samarinda. Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perempuan dewasa awal berusia 20-30 tahun di Kota Samarinda. Teknik 



sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah 

populasi sebanyak 128 responden. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

koefisien determinasi (r2 = 0.403) yang artinya, social comparison 

memberikan sumbangan sebesar 40,3% terhadap quarter life crisis 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 antara social comparison dan 

quarter life crisis. Semakin tinggi nilai social comparison maka semakin 

tinggi nilai quarter life crisis dan semakin rendah nilai social comparison 

maka semakin rendah nilai quarter life crisis. 

Kata Kunci: Masa Dewasa Awal, Social Comparison, Quarter Life Crisis 

Dewasa awal atau (emerging adulthood) di mulai antara 

usia 18 sampai 25 tahun pada akhir periode remaja dan di 

cirikan dengan proses percobaan dan penjelajahan (Santrock, 

2012). Pada waktu perkembangan ini, individu masih mengkaji 

jalan mana yang harus di pilih untuk karir di masa depan, 

kehidupan seperti apa yang di inginkan, gaya hidup seperti apa 

yang ingin diterapkan, apakah hidup sendiri, dengan pasangan 

atau menikah. Masa transisi ini merupakan titik kritis dan 

periode penting dalam proses perkembangan hidup individu 

(Upton, 2012). Individu akan berkembang secara fisik, kognitif, 

maupun psikososial (Feldman, 2009). Pekerjaan yang stabil dan 

penuh waktu dianggap sebagai tanda kedewasaan di Amerika 

Serikat karena pekerjaan adalah aspek penting dalam 

pembentukan identitas (Santrock, 2012). 

Menurut Upton (2012) sebagian individu menggambarkan 

periode dewasa awal adalah periode yang dapat memberi 

individu kesempatan untuk membentuk perubahan positif 

dalam hidup. Tetapi, sebagian individu juga merasa kesulitan 

karena tanggung jawab dan kemandirian meningkat di masa 

dewasa. Lebih lanjut, Upton (2012) menjelaskan remaja yang 

mampu memenuhi penyesuaian diri dengan baik akan 

melakukannya hingga dewasa, sedangkan remaja yang tidak 

mampu memenuhi penyesuaian dengan baik akan menjadi 

dewasa bermasalah. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Hurlock (1994) individu akan menghadapi tantangan dan 

tekanan terkait penyesuaian diri, serta harapan yang muncul 



akibat perubahan di masa dewasa awal. Individu enggan 

dianggap “tidak dewasa” sehingga jika menghadapi suatu 

tantangan, individu menunda untuk mencari pertolongan atau 

nasihat dari orang yang lebih berpengalaman. Kegagalan 

memenuhi harapan sosial di berbagai aspek perilaku seperti, 

adaptasi pribadi dan sosial, terjadi ketika individu tidak berhasil 

menyelesaikan tugas perkembangan. Individu akan mengalami 

kekecewaan dan ketidakpuasan sebagai akibatnya (Hurlock, 

1994). Kondisi ini disebut sebagai krisis emosional atau quarter 

life crisis (Robbins dan Wilner, 2001). 

Menurut Atwood dan Scholtz (2008), quarter life crisis 

digambarkan sebagai tahap perkembangan psikologis individu 

ketika periode transisi remaja ke dewasa usia 18 sampai 29 

tahun. Quarter life crisis adalah respon dari ketidakstabilan, 

seperti takut gagal, perubahan terus menerus, meragukan 

kemampuan diri sendiri, terisolasi, terlalu banyak pilihan, panik 

akibat merasa tidak berdaya (Robbins dan Wilner, 2001). 

Perempuan lebih sering menghadapi quarter life crisis 

ketimbang laki-laki, hal ini dikarenakan tuntutan terhadap 

perempuan saat ini tidak hanya soal menikah dan mengurus 

keluarga, kemampuan bekerja, mempunyai karir yang sukses, 

keadaan keuangan yang baik serta membentuk keakraban sosial 

(Dickerson, 2004). Hal ini di dukung hasil penelitian Herawati 

dan Hidayat (2020) yang menjelaskan quarter life crisis lebih 

banyak dialami oleh wanita, terutama individu yang belum 

menikah dan belum mempunyai pekerjaan. 

Chan dan Prendergast (2007) menyebutkan pada fase 

quarter life crisis, individu yang sedang mengembangkan 

identitas diri tidak lepas dari interaksi sosial. Pada proses 

perkembangan tersebut, individu akan mengembangkan sikap 

terhadap self-esteem dengan tujuan untuk mengevaluasi diri, 

mulai dari sikap yang sangat positif maupun negatif. Kemudian, 

individu akan melakukan perbandingan sosial (social 

comparison) sebagai sumber informasi utama untuk evaluasi diri 

(Baron dan Bryne, 2003). Festinger (1954) menjelaskan social 

comparison atau perbandingan sosial merupakan penilaian diri 



dengan cara melakukan perbandingan diri sendiri dengan 

individu lainnya yang dianggap setara. Proses ini bermaksud 

untuk menilai seberapa besar kualitas atau kemampuan dan 

sikap individu (Taylor, Peplau dan Sears, 2009). Lebih lanjut, 

Taylor dkk (2009) menjelaskan bahwa tidak hanya melakukan 

perbandingan pada kemampuan dan opini, individu juga 

melakukan perbandingan mengenai emosi, kepribadian, status 

sosial dan gaji.  

Taylor, Peplau dan Sears (2009) menjelaskan bahwa 

individu akan melakukan perbandingan sosial kebawah 

(downward social comparison) yaitu melakukan perbandingan 

dengan individu lain yang lebih rendah dalam bidang tertentu 

dan perbandingan sosial ke atas (upward social comparison) 

yaitu melakukan perbandingan diri dengan individu lainnya 

yang di rasa lebih sempurna dalam bidang tertentu. Lebih lanjut, 

Taylor, dkk (2009) juga menyatakan bahwa perbandingan sosial 

memiliki dampak baik dan buruk tergantung dari kelompoknya 

meliputi orang lain, anggota in-group atau orang yang sangat 

dekat (sahabat, pasangan atau keluarga). 

Taylor, Peplau dan Sears (2009) menyebutkan dampak 

perbandingan sosial terdapat pada cara individu melihat 

kehidupan dan diri sendiri. Perbandingan sosial juga 

memberikan efek pada penilaian diri, perasaan sendiri dan 

respon dengan individu lain. Perbandingan sosial mampu 

meningkatkan rasa percaya diri dan menciptakan motivasi. 

Tetapi juga bisa membuat seorang individu tidak semangat dan 

merasa tidak bedaya. Perasaan tersebut akan meningkatkan 

kondisi quarter life crisis individu ketika melakukan 

perbandingan sosial. Menurut penelitian Crawford dan Unger 

(2000) perempuan lebih sering melakukan social comparison 

dalam hal penampilan fisik. Sedangkan laki-laki lebih sering 

membandingkan pencapaian yang ia peroleh. Hal ini di dukung 

oleh penelitian Fardouly (2018) yang mendapatkan hasil bahwa 

media sosial instagram telah menjadi ajang atau arena untuk 

membandingkan diri bagi remaja perempuan. 



Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh social comparison 

terhadap quarter life crisis pada perempuan dewasa awal di Kota 

Samarinda. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan 

khususnya dalam bidang keilmuan psikologi mengenai 

pengaruh social comparison terhadap quarter life crisis pada 

perempuan dewasa awal di Samarinda dan dapat memberikan 

perkembangan pada ilmu psikologi khususnya psikologi sosial 

dan psikologi perkembangan. Selain itu diharapkan subjek akan 

memahami fenomena social comparison dan quarter life crisis. 

 

Metode 

Pada penelitian ini menggunakan social comparison 

sebagai variabel independen atau bebas (x) dan quarter life crisis 

sebagai variabel dependen atau terikat (y). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik kausal 

sederhana untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara 

social comparison (x) dan quarter life crisis (y) pada perempuan 

dewasa awal. Subjek penelitian adalah perempuan dewasa awal 

sejumlah 128 orang sebagai sampel penelitian, yang diperoleh 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sampel 

jenis kelamin perempuan, berusia 20-30 tahun, berdomisili di 

Samarinda, mengalami quarter life crisis dan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian.  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu 

skala. Skala yang digunakan adalah skala Likert, di mana 

responden memilih satu pilihan jawaban yang sesuai dengan 

tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan yang disajikan. 

Skala social comparison yang dan skala Quarter Life Crisis 

digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data. Peneliti 

memberikan 4 format pilihan sebagai berikut: 1.Sangat Tidak 

Setuju; 2.Tidak Setuju; 3.Setuju; 4.Sangat Setuju; Teknik analisis 



data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik regresi 

linear sederhana. 

Hasil 

Penelitian ini terdapat total 128 responden penelitian 

yang sesuai  dengan kriteria yang di tentukan yaitu berjenis 

kelamin perempuan, berusia 20-30 tahun, domisili di Samarinda 

dan mengalami quarter life crisis. Berdasarkan hasil tabel dapat 

diketahui bahwa karakteristik responden penelitian di dominasi 

oleh responden berusia 20-25 tahun sebanyak 96 responden 

(75%). Berdasarkan status pekerjaan, responden penelitian 

terbanyak berstatus mahasiswa dengan total 68 responden 

(53%). Kemudian berdasarkan berdasarkan status pernikahan 

responden penelitian terbanyak berstatus belum menikah 

sebanyak 101 responden (79%). 

 

Tabel 1.Distribusi Karakteristik  Subjek Penelitian 

Usia Total Presentase 

20-25 Tahun 96 75% 

26-30 Tahun 32 25% 

Total 128 100% 

Status Pekerjaan Total N(%) 

Mahasiswa 68 53% 

Bekerja 54 42% 

Tidak Bekerja 6 5% 

Total 128 100% 



Status Pernikahan Total N(%) 

Belum Menikah 101 79% 

Sudah Menikah 27 21% 

Total 128 100% 

 

a. Uji asumsi 

Sebelum analisis data dilakukan, teknik regresi linier 

sederhana terlebih dahulu uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas dan linieritas. Uji asumsi dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 22 for windows.  

 

b. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi yang 

normal. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Uji normalitas memiliki syarat jika nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 (p>0,05) maka data berdistribusi normal dan 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) maka data 

tidak berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200, sehingga residual 

berdistribusi normal. 

 

 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan tahapan lanjutan setelah uji 

normalitas. Tujuan dari uji linearitas adalah mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linieritas memiliki 

syarat yaitu jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) 

maka data yang dihasilkan linier dan jika nilai signifikansi 

memiliki nilai lebih dari 0,05 (p>0,05) maka data yang 

dihasilkan tidak linier. Selain itu, linieritas data penelitian 

juga dapat dilihat dari nilai Deviation from Linearity. Apabila 



nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 (p>0,05) maka 

data penelitian bersifat linier dan apabila nilai Deviation 

from Linearity kurang dari 0,05 (p<0,05) maka data yang 

dihasilkan tidak bersifat linier. Berdasarkan uji linearitas 

diperoleh nilai signifikansi deviantion from linearity sebesar 

0.335, dengan taraf signifikansi linear (p>0.05). Sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara variabel 

bebas (social comparison) dengan variabel terikat (quarter 

life crisis). 

 

d. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

social comparison terhadap quarter life crisis pada 

perempuan dewasa awal di Kota Samarinda dengan nilai 

signifikansi sebesar 0, 000 (p<0.05) dan nilai R Square 

sebesar 0,403. Hal tersebut menandakan bahwa social 

comparison hanya mempengaruhi quarter life crisis sebesar 

40,3%, sedangkan 59,7% berasal dari faktor lain yang tidak 

di teliti dalam penelitian ini. Nilai koefisien regresi X sebesar 

2.009. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang positif 

pada dua variabel tersebut. Artinya semakin tinggi social 

comparison maka semakin tinggi pula quarter life crisis pada 

perempuan dewasa awal di Kota Samarinda, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah social comparison maka semakin 

rendah pula quarter life crisis pada perempuan dewasa awal 

di Kota Samarinda. 

 

 

 

Tabel 4. Coefficients Uji Regresi Sederhana 

  R Square Unstandardizer 

Coefficients 

Sig. 

Model   B  



1 (Constant) .403 39.980 .000 

 Social 

Comparison 

 2.009 .000 

Diskusi 

Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan social comparison terhadap quarter life crisis 

pada perempuan dewasa awal di Kota Samarinda dengan nilai R 

square sebesar 0,403. Hal tersebut menandakan bahwa social 

comparison hanya mempengaruhi quarter life crisis sebesar 

40,3%, sedangkan 59,7% berasal dari faktor lain yang tidak di 

teliti dalam penelitian ini. 

Hal ini sesuai hasil penelitian dari Putra (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 

52,7% antara social comparison dan self-esteem terhadap 

quarter life crisis pada dewasa awal. Artinya, tidak hanya social 

comparison yang dapat mempengaruhi kondisi quarter life crisis 

pada dewasa awal, melainkan ada faktor lain seperti self-

esteem. Lebih lanjut, Azizah dan Munir (2022) menjelaskan 

faktor lain yang mampu memberi pengaruh terhadap quarter 

life crisis terbagi menjadi 2, pengalaman pribadi, emosi dan 

afeksi, moral dan kapasitas intelektual yang merupakan faktor 

internal dan percintaan, lingkungan, keluarga, dan finansial yang 

merupakan faktor eksternal. 

Nilai koefisien regresi X adalah 2.009 Koefisien regresi 

mempunyai nilai positif, oleh karena itu arah pengaruh variabel 

social comparison terhadap quarter life crisis adalah positif. Hal 

ini berarti semakin tinggi social comparison maka semakin tinggi 

pula quarter life crisis pada perempuan dewasa awal di Kota 

Samarinda, begitu pula sebaliknya semakin rendah social 

comparison maka semakin rendah pula quarter life crisis pada 

perempuan dewasa awal di Kota Samarinda.  

Hal ini di dukung penelitian dari Febriyanti (2022) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari social 



comparison terhadap quarter life crisis. Fuad (2023) juga 

menyatakan bahwa social comparison berpengaruh positif 

terhadap quarter life crisis sebesar 39%, hal itu berarti semakin 

tinggi tingkat social comparison maka semakin tinggi pula 

quarter life crisis pada emerging adulthood pengguna instagram, 

begitu pula sebaliknya. Pada studi kualitatif oleh Sulistia (2021) 

menyatakan bahwa quarter life crisis pada wanita usia emerging 

adulthood salah satunya dipengaruhi oleh perilaku 

membandingkan diri dengan orang lain di sosial media 

instagram. 

Berdasarkan penelitian ini subjek yang digunakan adalah 

perempuan karena perempuan cenderung melakukan social 

comparison dan mengalami quarter life crisis. Social comparison 

tidak hanya dipengaruhi oleh diri sendiri, melainkan dari 

lingkungan sosial. Respon negatif maupun positif yang diterima 

dari lingkungan dapat mempengaruhi self-esteem. Ketika 

seseorang mendapatkan respon positif dari lingkungan 

terhadap dirinya maka dapat meningkatkan self-esteem, namun 

ketika seseorang mendapatkan respon negatif dari lingkungan 

terhadap dirinya maka individu akan merasa rendah diri dan 

tidak berguna ketika berada di masyarakat (Hastuti, 2018). 

Individu akan melakukan perbandingan mengenai 

kemampuan dan pendapat yang dimiliki. Hal tersebut dilakukan 

untuk menentukan apakah dirinya cukup baik dalam 

kemampuan dan pendapat yang dimiliki benar. Individu 

menetapkan tolak ukur dari apa yang ingin dicapai sebagai 

bentuk aspirasi. Individu akan melakukan perbandingan sosial 

kebawah yaitu membandingkan diri dengan orang lain yang 

status atau kondisinya lebih rendah dari dirinya, sehingga 

individu akan merasa lebih baik dari segi kemampuan maupun 

pendapat. Individu juga akan melakukan perbandingan sosial 

keatas karena adanya dorongan untuk meningkatkan status dan 

kemampuan, sehingga timbul motivasi untuk berada pada 

posisi yang sama (Insan, 2020). 

Berdasarkan pengkategorisasian social comparison 

menggunakan statistik hipotetik yang didasarkan pada hasil 



data penelitian ini menunjukkan terdapat 49% sampel penelitian 

berada pada kategori sedang. Kemudian hasil kategorisasi 

quarter life crisis menunjukkan bahwa 42% sampel penelitian 

berada pada kategori sedang. Berdasarkan data penelitian di 

atas dapat disimpulkan bahwa perempuan dewasa awal di Kota 

Samarinda memiliki tingkat social comparison dan quarter life 

crisis yang tergolong sedang. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pengumpulan 

data dilakukan secara daring, oleh karena itu proses 

pengumpulan data tidak dapat dikontrol dan menimbulkan 

kemungkinan responden penelitian mengisi skala dengan 

kurang serius. Pengambilan data hanya berfokus pada satu 

gender dan kurangnya responden dengan karakteristik usia 26-

30 tahun, status bekerja dan menikah karenakan penyebaran 

kuesioner tidak merata, hanya melalui media sosial instagram 

dan whatssapp sehingga tidak bisa dilakukan perbandingan 

data. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan social comparison memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kondisi quarter life crisis pada 

perempuan dewasa awal di Kota Samarinda, yaitu semakin 

tinggi tingkat social comparison maka semakin tinggi kondisi 

quarter life crisis, begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat 

social comparison maka semakin rendah kondisi quarter life 

crisis. Disarankan bagi individu dewasa awal terutama 

perempuan dewasa awal untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dengan cara tidak membandingkan diri dengan orang lain dan 

menghargai diri sendiri. Selain itu, individu juga disarankan 



untuk melakukan eksplorasi pada kemamuan diri dan menjalin 

relasi pertemanan sehingga dapat melewati fase quarter life 

crisis dengan baik. 
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